
ABSTRAK 

 

SITTI HAJRA. Strategi Pengelolaan Ekowisata Danten Pine Kabupaten Enrekang 

Kecamatan Anggeraka Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. ( di bawah 

bimbingan ERNA ROSITAH ) 

 Wisata Alam Dante Pine adalah wisata alam yang berada dalam kawasan 

hutan yang ada di Kelurahan Tanete, Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 

Dante Pine diambil dari bahasa lokal Enrekang, Dante Pine berasal dari dua suku 

kata, yakni Dante diambil dari bahasa suku setempat, dan merupakan nama lokasi 

Dante pine, dalam bahasa Indonesia berarti halaman, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan  Wisata Dante Pine 

di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekan Sulawesi Selatan.  

 Waktu penelitian selama 3 (tiga) bulan. Juli sampai September 2023, yang 

meliputi kegiatan orientasi lapangan, pelaksanaan penelitian, pengambilan dan 

pengolahan data, penyusunan laporan tugas akhir.. Data diperoleh melalui teknik 

wawancara dan dianalisis secara dekriprif kualitatif. 

Keunikan Dante Pine banyak pohon pinus yang dikelilingi pemandangan 

pegunungan alam yang sejuk dan indah, dilengkapi dengan berbagai wahana 

ekstrim dan spot-spot foto yang menarik. Pengelola dan penanggung jawab Dante 

Pine adalah sekelompok pemuda. Hasil restribusi pengunjung Dante Pine di 

setorkan seluruhnya ke CEO Dante Pine. Fasilitas-fasilitas penunjang yang ada di 

Dante Pine antara lain: gazebo, parkiran, toilet umum, musollah, kursi pengunjung, 

kafe, tempat bermain anak-anak, tempat sampah, spot-spot foto. Strategi 

pengelolaan untuk pengembangan ekowsiata yaitu peningkatan kualitas dari 

fasilitas yang tersedia dengan perbaikan dan pemenuhan infrastruktur agar 

memadai dan melakukan perawatan terhadap infrastruktur yang ada secara 

berkala. Diperlukan pula upaya meningkatkan promosi secara aktif dan  

melakukan perlindungan/kelestarian alam serta memperkuat sistem kelembagaan 

pengelolaan. 

Kata kunci: Ekowisata,Pengelolaan,Strategi 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pariwisata merupakan suatu keseluruhan elemen-elemen terkait yang di 

dalamnya terdiri dari wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan, industri  dan 

lain sebagainya yang merupakan kegiatan pariwisata. Pariwisata menjadi andalan 

utama sumber devisa karena Indonesia merupakan sala satu Negara yang 

memiliki beraneka ragam jenis pariwisata, misalnya wisata alam, sosial maupun 

wisata budaya yang tersebar dari sabang hingga merauke. Selain menyimpan 

berjuta pesona wisata alamnya begitu indah, Indonesia juga kaya akan wisata 

budayanya yang terbukti dengan begitu banyaknya peninggalan-peninggala 

sejarah serta keanekaragaman seni dan adat budaya masyarakat lokal yang 

menarik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara, sehingga dengan 

banyaknya potensi yang dimiliki menjadikan Indonesia sebagai salah satu daerah 

tujuan wisata (Mardianto 2020). 

Salah satu destinasi wisata yang banyak di kunjungi adalah wisata alam yang 

berada di Kabupaten Enrekang atau biasa dikenal dengan Bumi Massenrenpulu. 

Massenrenpulu artinya daerah pinggiran gunung atau menyusur gunung. Sesuai 

makna kata Massenrenpulu, Enrekang memang di kelilingi gunung yang banyak 

di jadikan tempat wisata alam.Salah satu tempat wisata bumi Massenrenpulu 

adalah wisata alam Dante Pine hutan pinus yang terletak di jalan poros Enrekang 

– Toraja, Kelurahan Tanete, Kecamatan Anggeraja. Wisata Dante Pine memiliki 

berbagai macam wahana ekstrim dan pemandangan indah yang di kelilingi pohon 

pinus ada di depan mata. 

 Wisata Alam Dante Pine adalah wisata alam yang berada dalam kawasan 

hutan yang ada di Kelurahan Tanete, Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 

Dante Pine diambil dari bahasa lokal Enrekang, Dante Pine berasal dari dua suku 

kata, yakni Dante diambil dari bahasa suku setempat, dan merupakan nama lokasi 

Dante Pine, dalam bahasa Indonesia berarti halaman. Sedangkan kata Pine dalam 

bahasa inggris berarti pinus, sesuai dengan namanya dalam area wisata ini kita 

bisa menikmati udara sejuk diantara rimbunan Pohon Pinus. Wisata Dante Pine 

bagi pencinta wisata ekstrim dari wisatawan lokal maupun wisatawan 

mancanegara. Salah satu wahana yang sangat ekstrim adalah Tarzan swing 

dengan ketinggian 36 meter dengan pemandangan gunung nona yang ada 

didepan mata, bukan hanya itu pengunjung juga bisa mencoba wahana eksrim 



yang lain seperti sepeda gila, jembatan becak, rumah hobbit, pain ball dan flying 

fox sepanjang 500 meter. Selain itu, terdapat spot foto untuk mengabadikan 

moment, taman serta kafe untuk melepas penat. Wisata Dante Pine juga 

menyediakan tempat camping area yang semuanya berada dalam satu lokasi di 

wisata alam Dante Pine (Mardianto 2020). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan  Wisata 

Danta Pine di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekan Sulawesi Selatan. 

 Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai masukan untuk 

pengembangan pengelolaan kawasan wisata yang dapat menjadi rujukan bagi 

pengelolaan kawasan wisata  berbasis sumber daya hutan di tempat lain 
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